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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kemerdekaan yang seHarausnya membawa kebebasan, Haraus pupus karena 

kembali datangnya Belanda ke daerah bekas jajahannya yakni indonesia. Belanda 

tidak mengakui kedaulatan kemerdekaan Indonesia sehingga melakukan agresi 

militer di Indonesia.  Puncaknya, Agresi Militer Belanda yang ke II 

mengakibatkan perlawanan di setiap wilayah Indonesia, terutama para pemuda 

yang ingin membela tanah air dan mengembalikan kemerdekaan yang selama ini 

dicita-citakan.  

Perlawanan masyarakat Koto Nan Gdang merupakan salah satu contoh 

perlawanan yang dilakukan secara lokal, yang timbul akibat kesadaran perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan.  Perlawanan ini digerakkan oleh para pemuda, 

didukung oleh masyarakat,  melalui pola gerilya yang menyesuaikan dengan 

kondisi wilayah dan keterbatasan senjata. Strategi yang digunakan tidak hanya 

menggunakan kontak senjata, tetapi juga sabotase, penghambatan logistic dan 

pemanfaatan kondisi geografis.  

Selain strategi yang digunakan, ideologi atau penggerak perlawanan juga 

sangat diperlukan dalam gerakan. Perlawanan tersebut dipengaruhi oleh nilai 

agama islam, adat dan semangat nasionalisme. Ketiga unsur ini membentuk 

solidaritas dan ketahanan masyarakat dalam menghadapi Agresi Militer Belanda. 

Meskipun perlawanan Koto Nan Gadang bersifat lokal, namun memiliki peran 

penting dalam mendukung keberlangsungan Pemerintah Darurat Republik 

Indonesia (PDRI) dan menjadi bagian perjuangan mempertahankan kedaulatan 

Indonesia.  

6.2 Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang 

dapat diajukan, yakni: 

1. Bagi kalangan akademis, diharapkan agar penelitian ini pematik bagi peneliti 

lainnya untuk menggali lebih dalam sejarah lokal yang selama ini kurang 
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mendapatkan perhatian. Kajian tentang perlawanan rakyat tingkat daerah atau 

kecil perlu dikembangkan agar historiografi Indonesia tidak hanya berfokus 

pada tokoh besar dan pusat kekuasaan. 

2. Bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan, diharapkan penelitian ini 

bisa dijadikan dasar untuk pelestarian situs-situs sejarah yang berkaitan 

dengan perlawanan masyarakat Koto Nan Gadang, seperti jalur gerilya, lokasi 

pertempuran, maupun monument perjuangan. Upaya ini penting dilakukan 

agar generasi muda dapat melihat dan belajat tentang sejarah lokal yang sarat 

akan nilai perjuangan dan pengorbanan 

3. Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, terutama dalam hal 

sumber tertulis dan dokumentasi resmi yang berkaitan langsung dengan 

perlawanan masyarakat Koto Nan Gadang. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan disarankan untuk memperluas sumber data, seperti wawancara lisan 

dengan keluarga pejuang, penelusuran arsip tambahan, maupun lainnya agar 

gambaran perjuangan masyarakat lokal dapat disajikan secara lebih utuh dan 

mendalam 
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